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Abstrak

Kelompok usia produktif di Kota Bandung menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan pribadi secara
bijak, ditandai dengan tingginya tingkat konsumtif dan ketergantungan terhadap pinjaman daring. Rendahnya
literasi keuangan dan pengaruh psikologis seperti locus of control turut menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku
keuangan individu di usia produktif. Fenomena ini menjadi penting untuk diteliti mengingat besarnya proporsi
penduduk usia produktif di Kota Bandung dan dampaknya terhadap kesejahteraan finansial masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh /locus of control internal terhadap perilaku keuangan serta
menguji peran literasi keuangan sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Penelitian ini difokuskan pada
masyarakat usia produktif di Kota Bandung yang memiliki potensi besar untuk membentuk perilaku keuangan yang
sehat dan bertanggung jawab.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan causal research menggunakan
data primer melalui kuesioner. Sampel penelitian terdiri dari 404 responden usia 15-64 tahun di Kota Bandung.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Moderated Regression Analysis (MRA) Process Hayes untuk menguji
hubungan antar variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control internal berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan, literasi keuangan juga berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, dan literasi keuangan mampu
memoderasi pengaruh locus of control internal terhadap perilaku keuangan. Hal ini menegaskan pentingnya
penguatan aspek psikologis dan edukasi finansial dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat.

Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan literatur manajemen keuangan dan psikologi ekonomi, serta
memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga keuangan dan pemerintah dalam menyusun program literasi
keuangan. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat mendorong penguatan literasi keuangan masyarakat usia produktif
di Kota Bandung.

Kata Kunci: Locus of Control, Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Usia Produktif.

Abstract

The productive age group in Bandung City faces challenges in managing personal finances wisely, marked by
high levels of consumption and dependence on online loans. Low financial literacy and psychological factors such
as locus of control contribute to the financial behavior of individuals within this age group. This phenomenon is
essential to study considering the large proportion of the productive population in Bandung and its impact on
financial well-being.

This research aims to analyze the influence of internal locus of control on financial behavior and examine the
moderating role of financial literacy in this relationship. The study focuses on the productive age population in
Bandung City who have a strong potential to develop responsible and healthy financial behavior.

This study employs a quantitative method with a causal research approach using primary data collected through
questionnaires. The research sample consists of 404 respondents aged 15—64 years in Bandung. Data analysis was
conducted using moderated regression analysis (MRA) Process Hayes to examine the relationships among variables.

The results show that internal locus of control significantly influences financial behavior, financial literacy also
has a significant effect, and it moderates the influence of locus of control on financial behavior. These findings
emphasize the importance of psychological strength and financial education in shaping healthy financial behavior.
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This study contributes to the literature in financial management and economic psychology and offers practical
recommendations for financial institutions and government programs in financial literacy. It is expected that the
findings can encourage the enhancement of financial literacy among the productive age population in Bandung.

Keywords: Locus Of Control, Financial Literacy, Financial Behavior, Productive Age.

I. PENDAHULUAN

Kelompok usia produktif saat ini menghadapi berbagai kesulitan dalam mencapai kesejahteraan finansial melalui
pengelolaan keuangan pribadi. Untuk memaksimalkan waktu mereka demi produktivitas, diperlukan strategi yang
tepat serta pemanfaatan alat keuangan secara efektif, termasuk dalam mengelola tanggung jawab keuangan,
perencanaan, menabung, dan berinvestasi secara bijaksana (Hodin, 2023). Tantangan ini semakin kompleks akibat
meningkatnya konsumerisme dan kebutuhan hidup sehari-hari (Russo, 2019). Masalah yang sering muncul antara
lain rendahnya tingkat tabungan, tingginya utang konsumtif, dan kurangnya pemahaman tentang pengelolaan
keuangan yang bijak (Prayogi, 2024).

Berdasarkan Databoks (2024) menjelaskan bahwa masyarakat Indonesia aktif menggunakan pinjaman online
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Provinsi Jawa Barat memiliki jumlah pinjaman online terbanyak di
Indonesia, yaitu 17,33 triliun, sedangkan jumlah terendah ada di Provinsi Riau dengan jumlah pinjaman online 1,08
triliun. Hal ini menunjukkan tingginya ketergantungan masyarakat terhadap utang atau kredit. Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), total transaksi pinjaman online mencapai 61,1 triliun rupiah pada Februari 2024, didorong oleh
meningkatnya popularitas skema buy now, pay later (BNPL) seiring dengan kebutuhan hidup sehari-hari yang terus
bertambah (CNN Indonesia, 2024).

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), umur 19-34 tahun masih menjadi penyumbang utama kredit macet
pinjaman online (pinjol). Pada kuartal pertama 2024, total kredit macet dari kelompok usia ini tercatat mencapai Rp
726,6 miliar, menunjukkan adanya peningkatan jumlah utang yang tidak terbayar. Hal ini mengindikasikan bahwa
generasi muda, yang lebih terhubung dengan teknologi dan mudah mengakses layanan pinjaman digital, seringkali
terjebak dalam masalah keuangan akibat ketergantungan pada pinjol. Gaya hidup yang dipengaruhi oleh konsep
seperti "You Only Live Once" (YOLO) dan "Fear Of Missing Out" (FOMO) juga turut memperburuk kondisi ini
(GoodStats, 2024).

Kondisi ini mencerminkan risiko serius dalam pengelolaan pinjaman online, terutama terkait kredit macet.
Menurut CNBC Indonesia, kesulitan dalam mencapai kesejahteraan finansial melalui pengelolaan keuangan pribadi.
Untuk memaksimalkan waktu mereka demi produktivitas. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa
pengguna layanan fintech P2P lending mencapai 16,57 juta, dengan Jawa Barat sebagai provinsi dengan utang
pinjaman online tertinggi sebesar Rp16,55 triliun naik 22,58% dari tahun sebelumnya. Provinsi ini menyumbang
27,40% dari total utang pinjol nasional dan 36,05% dari Jawa, dengan TWP 90 mencapai 3,77%, melampaui
rata-rata nasional sebesar 2,95% (Sijory.id, 2024). Kondisi ini menegaskan pentingnya edukasi literasi keuangan,
terutama bagi usia produktif, untuk mengurangi risiko gagal bayar dan meningkatkan kemampuan pengelolaan
keuangan secara bijak.

Kota Bandung sebagai ibu kota Provinsi Jawa Barat memiliki tingkat konsumtif yang cukup tinggi, berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bandung (2024), pola konsumsi dan pengeluaran rumah tangga per kapita per
bulan terus meningkat dari tahun 2020 hingga 2023, dimana pada tahun 2023 mencapai 2.476.783 atau meningkat
19,18% dari tahun sebelumnya. Selain itu, dilansir Bandungbergerak.id (2023) menyampaikan salah satu kota
penyumbang pinjaman online terbanyak di Jawa Barat adalah Kota Bandung, hal ini menandakan masyarakat Kota
Bandung perlu meningkatkan pengelolaan keuangan untuk mencegah hal-hal tidak terduga di masa depan.

Pengelolaan keuangan yang buruk, seperti hutang yang melebihi pendapatan, dapat berdampak serius pada
kesejahteraan finansial di masa depan. Oleh sebab nya, diperlukan pengelolaan keuangan yang baik. Menurut
Gunawan & Carissa (2021) mengungkapkan bahwa rendahnya literasi keuangan seringkali mendorong tingginya
perilaku konsumtif, hal ini berdampak negatif pada pengelolaan keuangan seseorang, Perilaku konsumtif dalam
konteks pengelolaan keuangan seringkali menunjukkan kecenderungan seseorang untuk menghabiskan uang lebih
banyak daripada yang seharusnya, meskipun mungkin di luar kemampuan finansial mereka. Faktor literasi keuangan



dan gaya hidup memainkan peran besar seseorang dalam berperilaku konsumtif, khususnya di generasi muda.
Misalnya, sebuah penelitian menemukan bahwa ketika literasi keuangan seseorang rendah, perilaku konsumtif
mereka cenderung meningkat, yang berdampak pada pengelolaan uang yang kurang efisien dan tidak terkendali
(Sihaloho & Hwihanus, 2024)

Perilaku konsumtif yang meluas di masyarakat sering kali berujung pada berbagai masalah keuangan, seperti
rendahnya tabungan dan minimnya perencanaan keuangan jangka panjang (Purwanti, 2021). Kondisi ini semakin
parah jika kebiasaan konsumtif terus berlanjut, karena dapat menyebabkan ketidakstabilan finansial dan pemborosan
(Sihaloho & Hwihanus, 2024). Maka dari itu, seseorang harus mengelola keuangan dengan benar dan hal ini
menjadi krusial untuk mencegah dampak negatif tersebut.

Penelitian oleh Mutlu dan Ozer (2021) menunjukkan bagaimana pengetahuan finansial dan locus of control
mempengaruhi perilaku finansial seseorang. Mereka yang memiliki locus of control external biasanya kesulitan
mengelola uang, sedangkan mereka yang memiliki lokus kendali internal menunjukkan praktik keuangan yang baik,
seperti rutin menabung dan berinvestasi. Literasi keuangan berperan penting sebagai moderator dalam hubungan ini:
individu dengan pemahaman finansial yang baik mampu membuat keputusan keuangan bijak, meskipun memiliki
kecenderungan eksternal. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan dapat memperburuk perilaku finansial, khususnya
pada mereka yang bergantung pada faktor eksternal. Namun, penelitian ini berfokus pada investor individu,
sehingga hasilnya belum sepenuhnya merepresentasikan pengaruh literasi keuangan sebagai moderator dalam
konteks masyarakat umum. Di sisi lain, kesimpulan ini tidak sepenuhnya konsisten dengan hasil penelitian terdahulu
yang mengidentifikasi hubungan yang berbeda antara variabel perilaku keuangan, locus of control, dan literasi
keuangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengusulkan judul penelitian 'Pengaruh Locus of Control terhadap
Perilaku Keuangan dengan Moderasi Literasi Keuangan pada Usia Produktif di Kota Bandung'. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji hubungan antara variabel-variabel tersebut serta mengevaluasi peran literasi keuangan
sebagai variabel moderasi dalam kaitannya antara locus of control dan perilaku keuangan pada masyarakat usia
produktif di wilayah Kota Bandung. Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan meningkatkan literasi keuangan
di antara kelompok usia produktif dan memajukan pemahaman tentang pengelolaan keuangan pribadi.

II. TINJAUAN LITERATUR
2.1 Perilaku Keuangan

Kemampuan orang untuk merencanakan, mengelola, dan mengatur keuangan mereka secara bijaksana-termasuk
meminjam, menabung, dan membelanjakan-merupakan komponen dari perilaku keuangan (Firli, et al., 2021).
Perilaku keuangan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan bagaimana orang menangani keuangan
mereka, termasuk utang, investasi, dan tabungan, yang semuanya dipengaruhi oleh faktor psikologis (Mutlu & Ozer,
2021; Anisyah et al., 2021). Sebaliknya, Wiranti (2022) menegaskan bahwa perilaku keuangan mencakup kapasitas
seseorang untuk membuat, mendistribusikan, menyimpan, memanfaatkan, dan mengelola anggaran. Karena
memiliki pengetahuan yang baik tentang uang dapat meningkatkan tanggung jawab manajemen, maka untuk
meningkatkan kesadaran akan perilaku keuangan yang bertanggung jawab diperlukan pemahaman yang kuat tentang
konsep keuangan (Puspita & Isnalita, 2019; Firli & Hidayati, 2021).

2.2 Locus of Control

Ogoun & Zuode (2020) mendefinisikan locus of control sebagai keyakinan seseorang tentang kesuksesan,
terlepas dari apakah hasilnya tergantung pada diri sendiri atau kekuatan luar. Sementara locus of control eksternal
lebih bergantung pada kekuatan luar seperti nasib atau keberuntungan, Lokus kendali internal berkaitan dengan
kepercayaan bahwa orang mempunyai pengaruh atas peristiwa dalam hidup mereka. (Melati & Kharismasyah,
2022). Menurut temuan penelitian Baptista & Dewi (2021), individu tidak dapat secara langsung dipengaruhi oleh
locus of control tanpa adanya faktor tambahan seperti sikap keuangan dan literasi keuangan. Elemen-elemen ini
secara signifikan mempengaruhi bagaimana locus of control seseorang mempengaruhi manajemen keuangan dan
pengambilan keputusan mereka. Mutlu & Ozer (2021) mendefinisikan locus of control sebagai konsep yang
menghubungkan hasil dari suatu peristiwa dengan tindakan pribadi atau penyebab eksogen seperti takdir.

Lokus kendali dapat dibagi dua bagian: eksternal dan internal. Orang yang memiliki locus of control internal
merasa dapat mempengaruhi beberapa aspek kehidupan mereka. (Mallo et al., 2022). Keyakinan ini mencerminkan
pandangan bahwa keberhasilan yang diraih adalah hasil langsung dari usaha pribadi, yang sebagian besar berada
dalam kendali mereka sendiri (Fadilah & Mahyuny, 2019). Sebaliknya, individu dengan lokus kendali eksternal



cenderung memandang takdir. Menurut Hikmah, et al. (2024) individu yang memiliki locus of control eksternal
sering kali menolak mengambil tanggung jawab penuh atas tindakan dan hasil mereka karena dunia tidak dapat
diprediksi, terutama dalam hal mencapai tujuan mereka, lebih mengandalkan faktor eksternal atau orang lain untuk
mencapai keinginan mereka dan menciptakan situasi yang menguntungkan.2.2 Locus of Control
2.3 Literasi Keuangan

Menurut OJK (2019), Untuk mencapai kesejahteraan, meningkatkan kemampuan mengelola keuangan, dan
membuat penilaian yang bijak, sikap dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan, kemampuan, dan
keyakinan mereka dalam bidang keuangan. Hal ini dikenal sebagai literasi keuangan, literasi keuangan merujuk pada
kemampuan individu dalam memahami, mengelola, serta memanfaatkan sumber daya keuangan secara efektif guna
mencapai stabilitas finansial di masa mendatang. Kemampuan ini mencakup kombinasi antara perilaku, sikap, dan
pengetahuan keuangan yang memadai (Firli & Fanesa, 2022). Dengan tingkat literasi keuangan yang baik, seseorang
dapat lebih optimal dalam mengatur keuangannya, meningkatkan taraf hidup, serta memperoleh pemahaman yang
lebih baik terhadap lembaga penyedia produk dan jasa keuangan (Asari et al., 2023). Secara umum, literasi
keuangan terbagi ke dalam empat aspek utama, yaitu pemahaman keuangan pribadi, pengelolaan tabungan dan
pinjaman, asuransi, serta investasi (Choerudin et al., 2023).
2.4 Kerangka Pemikiran

Perspektif konseptual atau teoritis dari suatu isu penelitian vang menggabungkan hubungan antara
elemen-elemen kunci dan hipotesis pendukung dikenal sebagai kerangka pemikiran (Sugivono, 2022). Dalam
penelitian ini, focus of conirol dan literasi keuangan ditetapkan sebagai variabel independen, sedangkan perilaku
keuangan berperan sebagai variabel dependen, Selain iny, literasi kevangan juga dinji sebagai variabel moderasi
yvang memengaruhi hubungan antara locws of conirel dan perilaku kevangan. Kerangka pemikiran penelitian ini
merujuk pada studi vang dilakukan oleh Mutlu dan Ozer (2021), vang mengeksplorasi peran literasi keuangan dalam
memengaruhi perilaku kevangan investor individu serta fungsinya sebagai moderator dalam hubungan antara locus
af control dan perilako kevangan. Meskipun fokus penelitian berbeda, model tersebut dipilih karena memiliki
kesamaan tujuan dengan penelitian ini. Oleh karena itu, studi ini diarahkan untuk menganalisis hubungan antara
focus of conmrol dan perilaku keuangan, pengaruh langsung locus of control terhadap perilaku keuangan, serta peran
literasi keuangan dalam memengaruhi perilaku keuangan.

Literasi Keuangan

H3

L)

H2

Perilaku
Keuangan

Locus of Control

H1 -

Pengaruh Langsung
Moderasi I

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Mutlu & Ozer (2021)



2.5 Hipotesis
Hipotesis Dalam penelitian ini, berdasarkan penelitian sebelumnya dan teori yang digunakan yaitu locus of

control, literasi keuangan dan perilaku keuangan, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai

berikut:

Hl:  Locus of control intermal memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku kevangan masyarakat usia produktif
di Kota Bandung.

H2:  Literasi keuangan memiliki efek kondisional terhadap perilaku kevangan masyarakat usia produknif di Kota
Bandung,

H3:  Literasi keuangan memoderasi pengaruh antara locus of control internal terhadap perilaku keuvangan
masyarakat usia produktif di Kota Bandung.

HIL.METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini akan memakai pendekatan kuantitatif untuk metodenya. Pendekatan positivis yang dikenal sebagai
teknik kuantitatif biasanya digunakan ketika mempelajari populasi atau sampel yang telah ditentukan sebelumnya
(Sugiyono, 2022). Pada metodologi kuantitatif data penelitian akan dikumpulkan menggunakan kuesioner, lalu diuji
menggunakan metode statistik untuk mengetahui hipotesis yang ditentukan sebelumnya apakah dapat diterima atau
tidak. Penelitian kuantitatif memiliki tujuan untuk meneliti sebuah fenomena kausal atau hubungan sebab akibat
yang terjadi pada populasi dan sampel. Menurut Sugiyono (2022) tujuan penelitian kausal adalah memahami sebuah
hubungan antara variabel independen dengan dependen tanpa adanya pengaruh dari peneliti itu sendiri, keterlibatan
peneliti pada penelitian ini adalah minimal.Unit analisisnya adalah individu dalam kelompok usia kerja di Kota
Bandung, dan desain penelitian menggunakan pendekatan cross-sectional.
Tabel 1. Karakteristik Penelitian

MNo.  Karakteristik Penelitian Jenis

1. Tujuan Penelitian Kausal

2, Paradigma Penelitian Positivism

i Pendekatan Pengembangan Teori Deduksi

4. Metodologi Penelitian Kuantitatif

5. Strategi Penelitian Survei

. Unit Analisis Individu

7. Keterlibatan Penelitian Minimal

& Latar Penelitian Non-comtrived
9. Waktu Penelitian Cross=sectional

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)

Penelitian ini menggunakan locus of control dan literasi keuangan sebagai variabel independen, sementara
perilaku kevangan ditetapkan sebagai variabel dependen. Literasi keuangan juga berperan sebagai variabel
moderator dalam menguji interaksi antara locus of control dan perilaku kevangan. Proses penelitian mencakup
delapan tahapan, waitu: identifikasi masalah, perumusan masalah, penvusunan hipotesis, pemilihan metode
penelitian, pengembangan instrumen, pengumpulan data, analisis data, serta penarikan kesimpulan, Populasi dalam
penelitian ini adalah penduduk usia produktif di Kota Bandung, vaitu mereka yang berusia antara 13 hingga 64
tahun, dengan total jumlah mencapai 1.774.435 jiwa (BPS, 2024). Sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, dengan jumlah minimal responden sebanyak 400 orang. Data yang digunakan terdiri dari data
primer dan sekunder. Untuk menganalisis hubungan antar variabel, penelitian ini menggunakan software SPSS
dengan pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA), vang diimplementasikan melalui alat bantu PROCESS
Macro dart Haves.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penyebaran kuesioner, terdapat 404 dari 415 responden yang memenuhi kriteria sampel. Kuesioner
disebarkan melalui berbagai platform, seperti Instagram, X, Telegram, dan Whatsapp. Karakteristik responden pada



penelitian ini terbagi menjadi lima, yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pendapatan per bulan, dan status
pernikahan. Hasil menunjukan responden yang telah mengisi kuesioner didominasi oleh perempuan sebanyak 293
orang atau 72,5%, Usia responden didominasi oleh kelompok usia 17-27 tahun sebanyak 173 orang atau 42,8%.

Semua responden pernah menjalankan pendidikan resmi, responden yang telah mengisi kuesioner didominasi
dengan pendidikan terakhir S1 sebanyak 130 orang atau 32,2%. Rata-rata responden berstatus belum menikah
sebanyak 237 orang atau 58,7% dengan kelompok pendapatan perbulan didominasi Rp 3.000.001 s/d Rp. 5.000.000
sebanyak 157 orang atau 38,9%, hal ini mengindikasikan responden telah memiliki pendapatan bulanan secara
stabil.

4.1 Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2022), statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan menggambarkan
dan mendeskripsikan data tanpa melakukan generalisasi. Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan rentang
nilai 1-5. Berikut disajikan analisis deskriptif untuk masing-masing variabel:

1. Variabel Locus of Control
Berdasarkan analisis deskriptif, variabel locus of control berada dalam kategori baik dengan nilai
kontinum sebesar 83,14%. Pernyataan tertinggi adalah "Saya memiliki kendali atas diri saya" (84,31%),
menunjukkan kemampuan responden dalam mengendalikan diri. Sementara itu, pernyataan terendah "Saya
bisa melakukan apa pun yang saya pikirkan" (82,67%) menunjukkan masih adanya keraguan terhadap
kemampuan diri. Secara keseluruhan, responden memiliki /ocus of control yang baik, namun aspek
keyakinan diri perlu ditingkatkan karena dapat memengaruhi perilaku keuangan.
2. Variabel Literasi Keuangan
Berdasarkan analisis deskriptif, variabel literasi keuangan berada dalam kategori baik dengan nilai
kontinum sebesar 83,19%. Pernyataan tertinggi adalah “Saya memperhatikan rasio harga/kinerja saat
membeli produk atau layanan” (84,06%), menunjukkan kemampuan responden dalam membuat keputusan
keuangan yang rasional. Sementara itu, pernyataan terendah adalah “Saya memiliki pengetahuan tentang
produk keuangan” (82,08%), menandakan keterbatasan pemahaman terhadap produk keuangan. Meskipun
secara umum literasi keuangan responden baik, pemahaman terhadap produk keuangan (Z.4) perlu
ditingkatkan karena berpotensi memengaruhi perilaku keuangan dan pencapaian tujuan finansial.
3. Variabel Perilaku Keuangan
Berdasarkan analisis deskriptif, variabel perilaku keuangan berada dalam kategori baik dengan nilai
kontinum sebesar 83,49%. Pernyataan tertinggi adalah “Saya menjaga pengeluaran saya tetap terkendali”
(84,01%), yang menunjukkan kemampuan responden dalam mengelola pengeluaran secara efektif.
Sebaliknya, pernyataan terendah adalah “Saya memeriksa transaksi kartu kredit saya untuk memastikan
tidak ada kesalahan dalam catatan hutang” (82,57%), menunjukkan kurangnya perhatian terhadap
pengelolaan utang. Meskipun secara umum perilaku keuangan responden tergolong baik, aspek
pengawasan utang (Y.5) masih perlu ditingkatkan agar tidak menghambat pencapaian tujuan keuangan.
4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Merujuk pada hasil uji validitas yang tercantum dalam Tabel 2, seluruh item pernyataan dalam instrumen
penelitian ini dinyatakan valid. Validitas tersebut terlihat dari nilai R-hitung setiap item yang lebih tinggi
dibandingkan nilai R-tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Artinya, setiap butir dalam kuesioner memiliki
kemampuan untuk mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat dan berkorelasi signifikan terhadap skor total
variabel. Dengan demikian, instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria kelayakan secara statistik untuk
dijadikan alat dalam proses pengumpulan data penelitian.

Secara keseluruhan, terdapat 17 item pernyataan yang dinyatakan valid dan akan digunakan dalam penelitian ini.
Item-item tersebut terdiri dari sejumlah pernyataan yang mewakili masing-masing variabel penelitian, yakni variabel
locus of control, literasi keuangan, dan perilaku keuangan. Dengan demikian, hasil uji validitas ini memperkuat
bahwa instrumen yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik dan dapat diandalkan untuk menghasilkan data
yang akurat dan relevan dalam menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan dalam
penelitian.



Tabel 2. Uji Validitas

Variahel Kode R-Hitung R-Tabel Keterangan

X1 0,859 0361 Walid

X2 0818 0361 Valid

Locus of Control Tnternal H3 0,742 0.361 Yahd
X4 0,660 036l Walid

X5 0,657 0.361 Walid

Z.1 0812 0361 Walid

Literasi Keunangan 2.2 0,663 0.361 "-.’ahzd
Z.3 0,383 0361 Walid

Z.4 0,901 0361 Walid

Y1 0,568 0361 Walid

Y.2 0,641 0.361 Walid

.3 0,775 0.361 Walid

Perilaku Keuangan T4 0,777 0.361 "-.’ahzd
Y.5 0,737 0.361 Valid

.0 0,863 0361 Walid

.7 0,777 0361 Walid

VB 0711 0.361 Walid

Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 23 (2025)

Suatu variabel atau konstruk dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai Cronbach'’s Alpha-nya
melebihi angka 0,60. Sebaliknya, apabila nilai tersebut berada di bawah 0,60, maka reliabilitas variabel tersebut
dinilai rendah atau tidak memadai. Kriteria ini digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terkait uji
reliabilitas. Berdasarkan tabel 3 menunjukan semua variabel reliabel, berikut merupakan hasil uji reliabilitas dari
setiap variabel:

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabhel Cronbach Alpha Keterangan
Locus of Control Internal 0,790 Reliabel
Literasi Keuangan 0817 Rehabel
Perilaku Keuangan 0,875 Reliabel

Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 23 (2025)

4.3 Uji Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria normalitas. Hal ini
terlihat dari histogram residual yang menunjukkan pola distribusi simetris menyerupai distribusi normal, Selain itu,
hasil uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,118, vang lebih tinggi dari ambang batas
0,05, sehingga data dapat dianggap berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance untuk
variabel locus of control dan literasi keuangan masing-masing sebesar 0,428, melebihi ambang batas minimum 0,10,
Nilai Variance Iaffation Factor (VIF) untuk kedua wvariabel tersebut juga berada di bawah nilai 10, yang
mengindikasikan tidak adanva masalah  multikolinearitas  dalam  model regresi.  Selanjutnya, pada uji
heteroskedastisitas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,432 untuk locus of control dan 0,142 untuk literasi
keuangan, vang keduanya lebih besar dari 0,05, Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung gejala heternskedastisitas.
4.4 Uji Moderasi

Pengujian efek moderasi bertujuan untuk mengevaluasi apakah suatu variabel moderasi memiliki peran dalam
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan dependen. Proses pengujian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai signifikansi (p-value) yang dihasilkan dari analisis menggunakan Conditional Process
Analysis oleh Hayes dengan tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, misalnya a = 0,05. Apabila nilai signifikansi



yang diperoleh melebihi batas 0,05, maka hipotesis nol (Ho) dinyatakan diterima dan hipotesis alternatif (H.) ditolak.
Berikut merupakan hasil dari uji moderasi pada variabel literasi keuangan (Z) terhadap locus of control (X) dan
perilaku keuangan (Y):

Tabel 4. Uji Moderasi

Coeff Se(HCO0) t p LLCI ULCI

Constant -7,9989 1,3322 -6,0042 0,0000 -10,6180 -5,3799
X 1,6264 0,1345 12,0959 0,0000 1,3621 1.8908

Z 1,9392 0,1575 12,3121 0,0000 1,6296 2.2489
Int 1 -0,0800 0,0110 -7,2405 0,0000 -0,1017 -0,0583

Data Diolah Melalui SPSS 23 (2025)

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil estimasi koefisien, model regresi menghasilkan nilai konstanta sebesar
-7,9989 dengan nilai signifikansi p = 0,000, yang menunjukkan bahwa nilai konstanta signifikan secara statistik
pada tingkat kepercayaan 95%.

Koefisien regresi untuk variabel X sebesar 1,6264 dengan nilai p = 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa Locus of
Control berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Demikian pula, variabel Literasi Keuangan memiliki
koefisien sebesar 1,9392 dengan nilai p = 0,000, yang juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Perilaku
Keuangan. Kedua variabel ini memiliki nilai batas bawah (LLCI) dan batas atas (ULCI) dari interval kepercayaan
yang tidak mencakup angka nol, yakni untuk X (1,3621 — 1,8908) dan Z (1,6296 — 2,2489), yang semakin
menguatkan signifikansi pengaruh keduanya.

Adapun hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien interaksi antara locus of control dan literasi keuangan
{Int_1} sebesar -0,0800 dengan nilai signifikansi p = 0,000, yang berada di bawah ambang batas 0,03, Temuan ini
mengindikasikan bahwa interaksi antara kedua variabel tersebut memiliki pengaruh vang signifikan terhadap
Perilaku Keuangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan secara nyata memoderasi
hubungan antara lecus of confred dan perilaku keuangan, Nilai koefisien vang negatif mencerminkan bahwa peran
moderasi yang dimainkan oleh literasi keuangan bersifat melemahkan, vang berarti semakin tinggi tingkat Literasi
Keuangan individu, maka pengaruh positif dari decus of comirol terhadap perilaku keuangan cenderung menurun.
Hal i didukung oleh nilai interval kepercayaan (LLCI = -0,1017; ULCT = -0,0583) yang tidak mencakup angka
nol.

30.00 z
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2800

1300 1400 15.00 16.00 17.00 1800 19.00

Gambar 2. Diagram Scatterplot
Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 23 (2025)



Berdasarkan gambar 2 menunjukkan visualisasi hubungan antara variabel X dan Y, dengan pewarnaan titik
berdasarkan kategori variabel Z. Scatter plot ini dilengkapi dengan garis regresi linier untuk melihat kecenderungan
pola hubungan antara variabel X sebagai prediktor terhadap variabel Y sebagai respons.Dari hasil visualisasi, terlihat
bahwa terdapat kecenderungan hubungan linier positif antara variabel X dan Y. Hal ini diperkuat dengan persamaan
regresi linier yang diperoleh, yaitu:

Y =i, + b X, +bZ,+b;XZ + e,

Y =-7,9989 + 1,6264X, + 1,9392Z,+ (-0,0800)XZ + ¢,

Keterangan:

Y : Nilai variabel terikat Perilaku Keuangan
1Y : Koefisiensi Konstanta

bl1-3 : Koefisien regresi Variabel

X1 : Nilai variabel bebas Locus of Control

Z2 : Nilai variabel bebas Literasi Keuangan
XZ : Nilai variabel moderasi Literasi Keuangan
eY : Kesalahan estimasi (error)

Koefisien determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0,508, yang mengindikasikan bahwa sebesar 50,8% variasi
dalam variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X. Sisanya, sebesar 49,2%, dijelaskan oleh faktor lain di luar model.
Selain itu, titik-titik dalam grafik dikelompokkan berdasarkan nilai variabel Z yang terdiri dari tiga kategori, yaitu Z
= 10,9805; Z = 13,4778; dan Z = 16,0892. Perbedaan warna pada masing-masing titik memudahkan dalam
mengamati distribusi data berdasarkan nilai Z. Meskipun kategori Z tidak secara langsung dimasukkan dalam model
regresi, visualisasi ini memberikan indikasi bahwa kelompok Z tertentu mungkin memiliki pola yang berbeda dalam
hubungan X dan Y, sehingga dapat dipertimbangkan dalam analisis lanjutan seperti regresi berganda atau model
interaksi. Dengan demikian, hasil ini mendukung adanya hubungan linier yang cukup kuat antara variabel X dan Y,
serta membuka peluang untuk eksplorasi pengaruh variabel Z sebagai faktor moderator atau kontrol dalam model
prediktif selanjutnya.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian
4.5.1 Pengaruh Locus Of Control Internal Terhadap Perilaku Keuangan

Locus of control merupakan keilmuan tentang keterkaitan antara hasil suatu kejadian dengan tindakan individu
atau faktor diluar dari individu tersebut, seperti takdir (Mutlu & Ozer, 2021). Locus of control internal
menggambarkan keyakinan seseorang bahwa ia memiliki kendali atas berbagai peristiwa dalam kehidupannya
(Melati & Kharismasyah, 2022). Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan individu usia produktif di Kota Bandung. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mutlu & Ozer (2021) yang menyatakan bahwa locus of control memengaruhi perilaku
keuangan seseorang. Selain itu, penelitian oleh Hariyani (2024) juga mendukung temuan tersebut dengan
menunjukkan adanya pengaruh locus of control terhadap perilaku keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa individu dengan locus of control internal yang tinggi cenderung
memiliki perilaku keuangan yang lebih baik, seperti kemampuan dalam mengelola anggaran, menabung, dan
mengambil keputusan keuangan secara bijak (Nurasia & Hartini, 2023). Individu merasa bahwa hasil keuangan yang
mereka peroleh merupakan akibat langsung dari usaha, perencanaan, dan keputusan yang mereka buat sendiri, bukan
semata-mata karena faktor keberuntungan atau campur tangan pihak lain. Sebaliknya, individu dengan locus of
control eksternal cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang kurang optimal karena menganggap bahwa
kondisi keuangan mereka lebih dipengaruhi oleh faktor luar seperti nasib atau keadaan ekonomi yang tidak dapat
mereka kendalikan (Hikmabh, et al., 2024). Temuan ini memperkuat pentingnya membangun locus of control internal
dalam pengelolaan keuangan pribadi, terutama di kalangan masyarakat usia produktif di Kota Bandung.

Namun demikian, hasil temuan ini tampaknya belum sepenuhnya tercermin dalam kondisi nyata di lapangan.
Berdasarkan data deskriptif responden memiliki tingkat locus of control yang baik, namun berdasarkan data
Bandungbergerak.id (2023) menyatakan bayang Kota Bandung menjadi penyumbang terbesar dalam penggunaan
pinjaman online. Selain itu berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bandung menyatakan Kota Bandung
memiliki tingkat konsumsi dan pengeluaran rumah tangga yang tinggi, dimana setiap tahunnya terus meningkat.
4.5.2 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan



Literasi keuangan dapat membantu seseorang untuk mencapai kesejahteraan, meningkatkan kemampuan
mengelola keuangan, dan membuat penilaian yang bijak, hal ini dikarenakan sikap dan perilaku seseorang
dipengaruhi oleh pengetahuan, kemampuan, dan keyakinan mereka dalam bidang keuangan (OJK, 2019).
berdasarkan penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh antara literasi keuangan dengan perilaku keuangan. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian Mutlu & Ozer (2021) dan Baptista & Dewi (2021) yang menyatakan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki
oleh masyarakat usia produktif di Kota Bandung, maka semakin baik pula perilaku keuangan yang individu
tunjukkan. Hal ini tercermin dari kemampuan mereka dalam menyusun anggaran, mengelola pengeluaran,
menabung secara teratur, serta membuat keputusan keuangan yang bijak dan terencana (Sukma & Pradana, 2022).
Pengetahuan keuangan yang baik memberikan individu kepercayaan diri dalam menghadapi situasi keuangan, serta
mendorong sikap tanggung jawab dalam penggunaan sumber daya finansial (Putriasih & Yasa, 2022). Dengan
demikian, literasi keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat dan berkelanjutan.

Namun demikian, hasil temuan ini tampaknya belum sepenuhnya tercermin dalam kondisi nyata di lapangan.
Berdasarkan data OJK (2023), Indonesia memang mengalami peningkatan tingkat literasi keuangan hingga
mencapai 65,43% pada tahun 2023. Akan tetapi, di wilayah Jawa Barat, khususnya Kota Bandung, masih ditemukan
tingginya jumlah pengguna pinjaman online yang bahkan mengalami kredit macet (OJK, 2024). Ketidaksesuaian ini
mengindikasikan bahwa tingginya literasi keuangan secara statistik belum tentu langsung berbanding lurus dengan
praktik keuangan yang sehat di kehidupan sehari-hari, sehingga perlu ditelusuri lebih lanjut faktor-faktor lain yang
mungkin mempengaruhi perilaku keuangan masyarakat.

4.5.3 Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Keuangan Dimoderasi Literasi Keuangan

Seseorang yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik serta mampu mengendalikan dirinya cenderung
dapat menghindari perilaku konsumtif, khususnya dalam membelanjakan uang untuk kebutuhan bersifat hedonistik
(Tribuana, 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara locus of control dan perilaku keuangan. Temuan ini konsisten dengan studi yang dilakukan
oleh Mutlu & Ozer (2021), yang juga mengidentifikasi peran moderasi literasi keuangan dalam hubungan tersebut.
Selain itu, nilai koefisien interaksi yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan arah negatif, sebagaimana juga
ditemukan dalam penelitian Mutlu & Ozer (2021).

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan merupakan variabel moderator yang signifikan
dalam memengaruhi hubungan antara locus of control dan perilaku keuangan pada individu usia produktif di Kota
Bandung. Namun demikian, sifat moderasi yang bersifat negatif mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
literasi keuangan seseorang, maka pengaruh locus of control terhadap perilaku keuangan justru cenderung melemah.
Hal ini dapat diartikan bahwa individu dengan literasi keuangan yang tinggi lebih mengandalkan pemahaman
rasional dan pengetahuan keuangan dalam pengambilan keputusan finansial, sehingga peran faktor internal seperti
locus of control menjadi kurang dominan. Meskipun demikian, hasil ini sedikit berbeda dengan penelitian Gultom &
Liyas (2024) yang menyatakan bahwa semakin tinggi locus of control dan literasi keuangan seseorang, maka
semakin baik pula perilaku keuangannya.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukan tiga hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya, berikut
merupakan hasil penelitian ini:
1. Locus of control internal memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan masyarakat usia
produktif di Kota Bandung.
2. Literasi keuangan memiliki efek kondisional terhadap perilaku keuangan masyarakat usia produktif di Kota
Bandung.
3. Literasi keuangan memoderasi pengaruh antara locus of control internal terhadap perilaku keuangan
masyarakat usia produktif di Kota Bandung.
5.2 Saran
Saran teoritis dari penelitian ini menunjukkan kontribusi penting terhadap pengembangan teori perilaku
keuangan, dengan menegaskan bahwa locus of control internal dan literasi keuangan merupakan faktor signifikan
yang memengaruhi perilaku keuangan, terutama pada masyarakat usia produktif. Penelitian ini diharapkan dapat



memperkuat kerangka teoritis dalam psikologi keuangan dan perilaku konsumen, serta menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya untuk menguji hubungan tersebut dalam konteks yang lebih luas, seperti wilayah, latar belakang
pendidikan, dan status pekerjaan, serta mempertimbangkan dimensi /locus of control eksternal dan variabel lain
seperti sikap finansial, self-efficacy, atau tekanan sosial. Secara praktis, pemerintah daerah, khususnya di Kota
Bandung, bersama lembaga keuangan dan institusi pendidikan disarankan untuk meningkatkan program literasi
keuangan berkelanjutan yang menargetkan masyarakat usia produktif, dengan fokus pada pemahaman produk
keuangan serta pengawasan keuangan pribadi. Masyarakat usia produktif juga perlu memperkuat locus of control
internal melalui pelatihan manajemen diri dan kebiasaan mencatat transaksi keuangan secara disiplin. Lembaga
pendidikan dan pelatihan diharapkan mengintegrasikan materi literasi keuangan dan pembentukan karakter sejak
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, melalui simulasi produk keuangan, perencanaan anggaran, dan
pengelolaan utang yang bertanggung jawab, guna membentuk perilaku keuangan yang sehat dan mendukung
keberhasilan finansial jangka panjang.
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